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Tomat (Lycopersicum esculentum Mill) termasuk komoditas pertanian
atau hortikultura yang dikonsumsi masyarakat sehari — hari. Banyak masyarakat
yang menyukai tomat karena rasanya enak, segar, banyak mengandung air
(perpaduan asam dan manis) serta memiliki peranan penting dalam memenuhi gizi
masyarakat. Upaya peningkatan tomat terus dilakukan agar dapat memenuhi
kebutuhan yang terus meningkat. Gandasil B (pupuk daun) sangat efektif
penyerapan unsur hara melalui daun karena dapat langsung diserap melalui
stomata dan terjadi fotosintesis yang terjadi pada daun serta mempermudah
menyediakan hara yang dibutuhkan tanaman, sedangkan pupuk urea mengandung
nitrogen yang tinggi yaitu 46%. Unsur hara N berfungsi dalam penyusunan
klorofil dan memacu pertumbuhan pada fase vegetatif.

Analisa data dilakukan dengan menguji pengaruh penggunaan
pupuk urea dan gandasil B serta interaksinya antara pertumbuhan dan hasil tomat
dengan menganalisis data. Pengamatan menggunakan analisis of varian (Anova).
Apabila hasil sidik ragam berbeda nyata (F hitung > F tabel 5%) atau berbeda
sangat nyata (F hitung > F tabel 1%) maka untuk membanding dua rata — rata
perlakuan dilanjutkan dengan uji beda nyata taraf 5%. Variabel pengamatan
pengamatan yang diamati yaitu: tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang,
jumlah bunga, jumlah buah dan berat buah. Hasil penelitian terhadap penggunaan
pupuk urea dan gandasil B untuk meningkatkan hasil buah tomat. Tidak
mengalami interaksi yang nyata antara pemberian perlakuan pupuk urea dan
gandasil B terhadap pertumbuhan dan hasil tomat. Pengaruh perlakuan urea
terhadap pertumbuhan tanaman tomat terhadap variabel tinggi tanaman (cm) umur
8 MST, jumlah daun pada umur 6, 7, 8, 9, 10 dan 11 MST dan komponen hasil
menunjukan tidak beda nyata. Pada perlakuan gandasil B tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan hasil tomat pada semua umur pengamatan.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill) termasuk komoditas pertanian
atau hortikultura yang dibutunkan masyarakat sehari — hari. Umumnya



masyarakat menyukai karena rasanya enak, segar, banyak mengandung air
(perpaduan rasa asam dan manis) serta memiliki peranan penting dalam
pemenuhan gizi masyarakat. Kandungan yang terdapat pada buah tomat yaitu
vitamin A, vitamin B, dan vitamin C, buah tomat juga mengandung karbohidrat,
protein, lemak, kalori dan buah tomat juga dapat mengatasi sembelit atau buang
air besar dan sebagai antiseptik usus (Fitriani, 2012).

Menurut Data Badan Pusat Statistik dan direktorat jenderal hortikultura
(2014), produksi tomat di indonesia mengalami kenaikan dari tahun 2010-2014.
Pada tahun 2010 produksi tomat sebesar 891.616 ton, 2011: 954.046 ton, 2012:
893.463 ton, 2013: 992.780 ton dan tahun 2014: 895.163 ton. Produksi tomat
yang meningkat setiap tahunnya masih belum dapat memenuhi permintaan pasar.

Pusat data dan sistem informasi pertanian (2014), dilihat dari volume
ekspor terus menurun dari tahun 2011: 675 ton, 2012: 447 ton, 2013: 365 ton
dikarenakan penggunaan dan permintaan tomat dalam negeri mengalami
peningkatan yaitu konsumsi rumah tangga, industri, bibit dan lain - lain.
Peningkatan konsumsi tomat pada tahun 2002-2013 yaitu 2,46 kg/kapita/tahun
dan konsumsi terbanyak pada tahun 2013 sebesar 3,76 kg/kapita/tahun artinya
masyarakat menyadari pentingnya akan kesehatan.

Upaya peningkatan produksi tomat terus dilakukan agar dapat memenubhi
kebutuhan terus meningkat. Surip (2014), menerangkan bahwa gandasil B (pupuk
daun) penyerapan unsur hara melalui daun karena unsur hara dapat langsung
diserap melalui stomata dan proses fotosintesis yang terjadi pada daun
mempermudah persediaan unsur hara yang dibutuhkan. Gandasil B dengan
kandungan unsur hara makro N 6%, F20%, kalium 30%, magnesium 30% dan
mikro seperti tembaga, kobalt, seng dan boron dapat mempercepat pertumbuhan
vegetatif dan untuk memacu, merangsang pembungaan dan pembentukan buah
(Anonymous, 2011).

Perpaduan dari kedua pupuk diduga dapat meningkatkan hasil tanaman
tomat, disebabkan karena pupuk urea yang mengandung N yang tinggi yaitu 46%
dan gandasil B mengandung nitrogen 6%, phospat 20%, kalium 30% dan
mengandung hara mikro yaitu Mg, Mn, Cu, Co dan unsur lainnya. Unsur — unsur
tersebut membantu proses fotosintesis, sehingga hasil asimilasi dapat
dimanfaatkan untuk proses pertumbuhan generatif seperti merangsang
pertumbuhan bunga dan pembentukan buah, sedangkan unsur hara N berfungsi
dalam penyusunan Kklorofil dan memacu pertumbuhan pada fase vegetatif
(Najiyati dan Danarti, 2009).

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pupuk urea
(Nitrogen) dan gandasil B pada pertumbuhan dan hasil tomat.



1.3 Manfaat Penelitian

Harapan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi
kepada peneliti atau masyarakat luas tentang aplikasi urea dan gandasil B pada
pertumbuhan dan hasil tomat

1.4 Hipotesis

1. Diduga terdapat interaksi penggunaan urea (nitrogen) dan gandasil B pada
pertumbuhan dan hasil tomat.

2. Diduga pemberian pupuk urea dapat memaksimalkan pertumbuhan dan
hasil tomat

3. Diduga penggunaan gandasil B mampu memberi pengaruh tumbuh
kembang dan hasil tomat.
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